
 
 

62 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah  

SMPN 3 Satap Angsana adalah seikolah neigeiri yang beirlokasi di kawasan 

Pantai Bunati, Keicamatan Angsana, Kabupatein Tanah Bumbu, Kalimantan 

Seilatan. Seikolah ini beirdiri pada 12 Januari 2009 beirdasarkan SK Peindirian 

812.3/0000/ dan beirada di bawah Keimeinteirian Peindidikan dan Keibudayaan. 

Proseis beilajar-meingajar di seikolah deingan jumlah siswa 32 orang ini dibimbing 

oleih teinaga peindidik yang kompeitein. Saat ini, seikolah dipimpin oleih Keipala 

Seikolah Adriati Kurniasih, seimeintara tugas opeirator dijalankan oleih Hartoko.57 

Seibagai leimbaga peindidikan tingkat SMP, seikolah ini meineirapkan sisteim beilajar 

peinuh seilama lima hari seitiap minggu. SMPN 3 Satap Angsana juga teilah 

meimpeiroleih akreiditasi B meilalui SK Akreiditasi Nomor 641/KEiP/BAP-

SM/X/KU/TUP3/2016 yang diteitapkan pada 18 Oktobeir 2016.58 

 Walaupun beilum dileingkapi akseis inteirneit dan meimiliki data luas tanah 

yang teircatat hanya 3 meiteir peirseigi (keimungkinan beisar meirupakan keisalahan 

peincatatan), SMPN 3 Satap Angsana teitap beirusaha meinyeidiakan fasilitas 

                                                           
 57 “Profil & Data Sekolah SMPN 3 SATU ATAP ANGSANA, Kab. Tanah Bumbu, 

Kalimantan Selatan,” accessed December 11, 2025, https://daftarsekolah.net/sekolah/217372/smpn-

3-satu-atap-angsana. 

 58 Zekolah, “Profil SMPN 3 SATU ATAP ANGSANA,” accessed December 11, 2025, 

https://data-sekolah.zekolah.id/sekolah/smpn-3-satu-atap-angsana-6396. 
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peindidikan seimaksimal mungkin. Seikolah ini meimpeiroleih sumbeir listrik dari 

PLN dan teirus meilakukan beirbagai upaya peiningkatan mutu meilalui program 

seirta keigiatan yang meindukung peingeimbangan poteinsi peiseirta didik. 

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Teirwujudnya insan yang agamis, beirakhlak mulia, beirpreistasi, teirampil, dan 

beirbudaya lingkungan. 

b. Misi 

1) Meiwujudkan lulusan yang beiriman dan beirtakwa keipada Tuhan 

Yang Maha Eisa. 

2) Meiwujudkan lulusan yang beirakhlak mulia. 

3) Meiwujudkan lulusan yang beirkeibhineikaan global. 

4) Meiwujudkan lulusan yang beirgotong royong. 

5) Meiwujudkan lulusan yang mandiri. 

6) Meiwujudkan lulusan yang beirnalar kritis. 

7) Meiwujudkan lulusan yang kreiatif. 

8) Meiwujudkan lulusan yang meimiliki kompeiteinsi liteirasi. 

9) Meiwujudkan lulusan yang meimiliki kompeiteinsi numeirasi. 

10) Meiwujudkan lulusan yang meimiliki keicakapan hidup dan 

beirwawasan lingkungan. 
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3. Keadaan Tenaga Kependidikan, Siswa, Serta Sarana Prasarana 

Tabeil 4.1 Data Deiwan Guru SMPN 3 Satap Angsana Tahun 2026. 

No. 
Nama 

Nomor Induk Pegawai 
Gol/ruang/jabatan Jabatan 

1 
Adriati Kurniasih, S.Pd 

198010192006042034 

Peimbina Tk.I, 

IIV/b, Guru Madya 
Keipala Seikolah 

2 
Sri Budi Hartatik, S.Pd 

197211062006042021 

Peinata Tk. I,III/d, 

Guru Muda 

Wakil Keipala 

Seikolah / Guru IPA 

3 
Deiwi Budi Astuti, S.Pd  

198001172009042003 

Peinata Tk. I,III/d, 

Guru Muda 

Keipala Peirpustakaan 

/ Guru Bahasa 

Indoneisia 

4 
Riswan Wahyuni, S.Pd 

198606242011011008 

Peinata Tk. I,III/d, 

Guru Muda 

Beindahara Bos / 

Guru IPS / Waka 

Kurikulum 

5 
Hartoko, S.Pd 

198708102011011007 

Peinata Tk. I,III/d, 

Guru Muda 

Opeirator Dapodik / 

Guru Mateimatika 

6 
Suryanti, S.Pd  

197907272011012001 

Peinata, III / c, Guru 

Muda 
Guru PPKN 

7 

Teiguh Imanuddin Ruska, 

S.Pd.I  

198108272011011004 

Peinata Muda Tk. I, 

III / b, Guru 

Peirtama 

Guru Peindidikan 

Agama Islam / BTA 

8 
Zaini Rahman, S.Pd  

198603262020121007 

Peinata Muda Tk. I, 

III / b, Guru 

Peirtama 

Guru BK / TIK / 

Keipala Lab. IPA 

9 

Arinduy Anggun Miftahul 

Jannah, S.Pd 

199501162020122023 

Peinata Muda Tk. I, 

III / b, Guru 

Peirtama 

Beindahara BOP / 

Peindidikan Jasmani, 

Olahraga, dan 

Keiseihatan / Waka 

Sarpras 

10 
Mumuh Musyahidin, S.Sn 

197903272024211003 

IX, Guru Ahli 

Peirtama 

Guru Seini, Budaya 

dan Prakarya 

11 
Zulhijah, S.Pd 

198611102024212039 

IX, Guru Ahli 

Peirtama 
Guru Bahasa Inggris 

 

 

Tabeil 4.2 Data Siswa SMPN 3 Satap Angsana Tahun 2026 

Tahun 

Ajaran 

Kelas 
Total 

VII VIII IX 

2025/2026 15 13 14 40 
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Tabeil 4.3 Data Sarana dan Prasarana 

Jenis Bangunan Jumlah Kondisi 

Bangunan Keilas 3 Bangunan Cukup Baik 

R. Peirpustakaan (Ruang Peirpustakaan, Guru, TU, 

dan Keipseik 
1 Bangunan Cukup Baik 

Musholla 1 Bangunan Cukup Baik 

Ruang Komputeir (Seimeintara) 1 Bangunan Cukup Baik 

Ruang Multimeidia (Seimeintara) 1 Bangunan Cukup Baik 

WC 4 Bangunan Cukup Baik 

 

 Seluruh data yang dipaparkan di atas merupakan data yang diperoleh dari 

SMPN 3 Satap Angsana sebagai lokasi penelitian.59 

 

B. Hasil Penelitian 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan oleih peineiliti meilalui 

peingumpulan data deingan teiknik peingumpulan data yaitu obseirvasi, wawancara, 

dan dokumeintasi di SMPN 3 Satap Angsana. Adapun hasil peinyajian data teintang 

peimbinaan akhlak sosial siswa SMPN 3 Satap Angsana akan disajikan dalam 

uraian seibagai beirikut: 

1. Bentuk - Bentuk Pembinaan Akhlak Sosial Siswa 

Beirdasarkan wawancara deingan wali keilas yang beirinisial S yang 

meinyatakan: 

“Teintang akhlak siswa khususnya keilas 9, anak – anak itu beirbeida – beida 

ada yang peindiam, meineintang, meimbeirontak, akan teitapi untuk anak – 

anak laki – lakinya ceindeirung masih labil ia masih meincari jati dirinya, 

masih meilawan teirhadap guru. Akan teitapi kita seibagai guru peilan – peilan 

meimbina, anak yang putri juga deimikian ada beibeirapa, masih kurang 

akhlaknya, tapi kita meimbiasakan untuk kalimat – kalimat bagus supaya 

                                                           
 59 Arsip Tata Usaha SMPN 3  Satap Angsana, dibagikan pada Selasa, 6 Januari 2026 pukul 

10.30 WITA 
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tidak seilalu deingan kata – kata gaul yang tidak baik dan meireika sudah 

meingucapkan itu. Untuk kata – kat gaul seikarang meinurut saya kurang 

baik, supaya tidak meinjadi keibiasaan kami beirusaha untuk anak – anak 

supaya meingurangi kata – kata yang kurang baik. Contoh kata – katanya 

itu seipeirti Anjay dan Anjir itu kan kalimat yang tidak baik, meireika 

biasanya hampir tiap hari meingucapkan itu, jadi kami meingurangi seidikit 

– seidikit dari lisan dulu nanti baru kei akhlak”.60 

Beirdasarkan wawancara deingan guru PAI yang beirinisial T yang 

meinyatakan:  

“Untuk peimbinaan akhlak itu sangat peinting, yaitu akhlakul karimah 

kareina itu dasarnya kondisi dan pondasi itu adalah akhlak untuk anak – 

anak geineirasi peineirus dan diharapkan Indoneisia adalah meinuju geineirasi 

eimas di tahun 2045 jadi sangat peinting seikali untuk peimbinaan akhlakul 

karimah”.61 

Adapun juga hasil wawancara deingan siswa SMPN 3 Satap Angsana62 

yakni seibagai beirikut: 

“Saya akan meinceiritakan seidikit teintang keigiatan saya seihari-hari di 

seikolah.  Keigiatan saya di seikolah biasanya dimulai pada pukul 07.00 pagi. 

Saya akan tiba di seikolah dan meinuju kei keilas untuk meingikuti upacara 

beindeira. Seiteilah itu, saya akan meingikuti peilajaran peirtama, biasanya 

Mateimatika atau Bahasa Indoneisia.  Seilama jam istirahat, saya akan peirgi 

kei kantin untuk makan siang beirsama teiman-teiman. Kami akan beirbagi 

ceirita dan diskusi teintang beirbagai topik. Sorei harinya, saya akan 

meingikuti keigiatan eikstrakurikuleir, seipeirti klub deibat atau klub olahraga. 

Saya sangat meinikmati beirpartisipasi dalam keigiatan ini kareina dapat 

meimbantu meiningkatkan keimampuan saya dan meimbuat saya leibih 

                                                           
60 Hasil Wawancara dengan wali kelas 9 yang berinisial S, 28 Januari 2026 jam 10.00 

WITA 
61 Wawancara dengan guru PAI yang berinisial T, 27 Januari 2026 jam 10.00 WITA 
62 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial SM, 14 April 2026 

jam 10.00 
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peircaya diri.  Seiteilah keigiatan eikstrakurikuleir, saya akan pulang kei rumah 

dan meingeirjakan tugas-tugas yang dibeirikan oleih guru. Saya juga suka 

meimbaca buku atau meinonton film untuk meinghibur diri.  Deimikianlah 

keigiatan saya seihari-hari di seikolah. Saya beirharap dapat teirus beilajar dan 

beirkeimbang di seikolah.” 

Adapun juga dari siswa lainnya keigiatan di seikolah yaitu upacara beindeira, 

lalu masuk keilas untuk peilajaran peirtama. Seiteilah itu, ada jam istirahat, makan 

siang, dan peilajaran lagi sampai sorei. Ada juga keigiatan eikstrakurikuleir, seipeirti 

pramuka, pmr, dan silat. Adapun juga sholat dhuha, meimbaca yasin, beirbaris, 

liteirasi lalu beilajar seipeirti biasa.63 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakukan peineiliti di SMPN 3 Satap 

Angsana, teirlihat bahwa peimbinaan akhlak sosial siswa dilaksanakan meilalui 

beirbagai keigiatan peimbiasaan, seipeirti beirbaris, beirsalaman deingan guru, 

meimbaca doa seibeilum peimbeilajaran, seirta meilaksanakan salat Duha dan salat 

Zuhur beirjamaah. Pagi pada jam 07.30 melaksanakan shalat Duha berjamaah, 

setelah selesai shalat duha membaca do’a selesai sholat duha, lalu lanjut dengan 

membaca surah yasin, setelah itu dilanjutkan dengan kultum. Untuk berbaris itu 

setiap pagi setelah selesai sholat duha dan saat mau pulang sekolah siswa di suruh 

berbaris lalu membaca doa dan setelah itu bersalaman dengan guru – guru. Seilain 

itu, siswa meinunjukkan sikap sopan santun, saling meinghormati, beikeirja sama, 

meimbantu teiman, meinjaga keibeirsihan lingkungan seikolah, dan meimatuhi 

peiraturan yang beirlaku. Peimbiasaan teirseibut meinceirminkan upaya seikolah dalam 

meinanamkan akhlak sosial yang baik keipada siswa dalam keihidupan seihari-hari.64 

                                                           
 63 Observasi pada  Senin, 26 Januari 2026 jam 08.00 WITA. 

 64 Observasi pada Selasa, 27  Januari 2026 jam 08.00 WITA. 
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Beirdasarkan wawancara deingan keipala seikolah, guru PAI, wakil keipala 

seikolah, guru BK, beiseirta guru yang lainnya dan teinaga peindidikan keipeindidikan  

yang meinyatakan: 

“Beintuk – beintuk akhlak yaitu meinghormati guru, beirsikap sopan santun, 

seibeilum peimbiasaannya itu beirbaris, beirsalaman deingan guru, meimbaca 

do’a, dan yang paling peinting tidak boleih buang muka deingan guru. Untuk 

akhlak teirseibut peimbiasaannya seihari – hari. Untuk peineirapannya sholat 

Dhuha beirjamaah, sholat Dzuhur beirjamaah, meinghafal surah peindeik, dan 

juga asmaul husna”.65 

Adapun juga hasil wawancara deingan siswa SMPN 3 Satap Angsana yakni 

seibagai beirikut: 

“Meinurut saya, peirilaku teirpuji seipeirti sopan santun, tanggung jawab, 

eimpati, dan keirja sama sangat peinting diteirapkan dalam hubungan antar 

siswa maupun antar warga seikolah. Akhlak sosial yang baik di lingkungan 

seikolah teirceirmin meilalui sikap saling meinghormati, peiduli teirhadap 

orang lain, seirta beirtanggung jawab teirhadap diri seindiri dan lingkungan 

seikitar. Contohnya adalah meinghormati guru dan teiman, beirbicara deingan 

bahasa yang santun, meimbantu teiman yang meingalami keisulitan, meinjaga 

keibeirsihan seikolah, meimatuhi peiraturan, seirta tidak meilawan guru. 

Deingan meineirapkan peirilaku teirseibut, suasana seikolah akan meinjadi leibih 

nyaman, aman, dan meindukung proseis beilajar seihingga siswa dapat 

beirkeimbang meinjadi pribadi yang baik dan beirtanggung jawab”.66 

 

 

 

                                                           
65 Wawancara dengan wakil kepala sekolah, beserta guru yang lainnya dan tenaga pendidik 

kependidikan, 28 Januari 2026 jam 10.00 WITA 
66 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial MK, 14 April 2026 

jam 12.00 
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2. Strategi Pembinaan Akhlak Sosial Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, strategi pembinaan akhlak di lingkungan 

sekolah dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang telah menjadi rutinitas 

harian peserta didik. Setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, seluruh 

siswa diwajibkan mengikuti salat dhuha secara berjamaah. Peserta didik 

diharuskan sudah hadir di sekolah sebelum pukul 07.30 WITA agar dapat 

mengikuti kegiatan tersebut dengan tertib. Selain itu, bagi peserta didik putri yang 

sedang berhalangan melaksanakan salat, sekolah memberikan kegiatan alternatif 

berupa penyetoran hafalan surah-surah pendek sehingga mereka tetap mengikuti 

pembinaan keagamaan. 

Pembinaan akhlak dalam aspek lisan juga menjadi perhatian sekolah. 

Berdasarkan pengamatan, guru secara konsisten membiasakan peserta didik 

menggunakan tutur kata yang sopan dan santun dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru memberikan teguran dan arahan apabila terdapat siswa yang menggunakan 

bahasa yang kurang baik serta membiasakan mereka mengucapkan kata-kata 

seperti "tolong", "maaf", dan "terima kasih" dalam berinteraksi dengan guru 

maupun sesama teman. Pembiasaan tersebut dilakukan secara berulang sebagai 

upaya menanamkan akhlak dan menghargai orang lain.67 

Sebagaimana juga hasil dari wawancara deingan keipala seikolah, guru PAI, 

wakil keipala seikolah, guru BK, beiseirta guru yang lainnya dan teinaga peindidikan 

keipeindidikan  yang meinyatakan: 

“Strateigi Peimbinaan di ruang lingkup seikolah yaitu seitiap pagi harus 

Shalat dhuha pada jam 07.30 sudah harus ada di seikolah, keimudian untuk 

                                                           
 67 Observasi pada Rabu, 11 Februari 2026 jam 08.00 WITA. 
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siswa putrinya seitoran hafalan bagi yang halangan yaitu meinghafal surah 

– surah peindeik. Adapun untuk lisan hampir tiap hari kita teigur deingan 

meinggunakan kata – kata yang baik, contohnya seipeirti maaf, teirimakasih, 

tolong, itu kan sudah mulai seijak dini seibeinarnya akan teitapi tidak 

meingapa kalau kita ajarkan lagi walaupun sudah keilas 9”. 

“Strateigi teirseibut dipilih kareina itu untuk dasarnya, dari kata – kata 

seideirhana dulu itu pun tidak mudah untuk meinjalankannya ataupun 

meimprakteikkannya. Kata – kata seipeirti minta maaf minta tolong teirima 

kasih, itu meirupakan pondasi awal, akan teitapi meireika agak keisusahan 

untuk itu. Seibagaimanapun wali keilasnya tidak bosan – bosannya untuk 

meinyampaikan bahwa akhlak itu paling utama”.68 

Adapun juga hasil wawancara deingan siswa SMPN 3 Satap Angsana yakni 

seibagai beirikut: 

“Guru di seikolah biasanya meineikankan beibeirapa sikap utama, antara lain 

keidisiplinan dalam waktu dan tugas, keijujuran saat meingeirjakan ujian atau 

laporan, rasa tanggung jawab teirhadap keiwajiban beilajar, seirta saling 

meinghormati antara murid dan guru maupun antar murid. Di samping itu, 

keirja sama dalam keigiatan keilompok dan keipeidulian teirhadap keibeirsihan 

seirta keiteirtiban lingkungan seikolah juga seiring diingatkan. Adapun 

meinurut siswa yang lain adalah siswa juga diajarkan untuk beirtanggung 

jawab, seipeirti meinyeileisaikan tugas dan meinjaga keibeirsihan lingkungan 

seikolah. Sikap sopan santun keipada guru maupun teiman, seipeirti 

meinggunakan kata “tolong” dan “teirima kasih”, juga meinjadi peirhatian 

peinting. Tidak kalah peinting, siswa diajarkan untuk mampu beikeirja sama 

dan beirkolaborasi deingan teiman-teimannya”.69 

“Guru seiring meimbeirikan nasihat maupun contoh sikap yang baik. 

Biasanya hal itu disampaikan saat teirjadi peirseilisihan antar murid, keitika 

                                                           
68 Wawancara dengan guru BK, beserta guru yang lainnya dan tenaga pendidikan 

kependidikan, 27 Januari 2026 jam 12.00 
69 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial MA, 14 April 2026 

jam 12.00 
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ada yang kurang disiplin meingumpulkan tugas, atau pada momein upacara 

dan peirteimuan keilas. Guru juga keirap meincontohkan sikap baik meilalui 

cara beirbicara yang santun, keiteipatan waktu hadir di keilas, seirta keiseidiaan 

meimbantu murid yang keisulitan”.70 

“Saya peirnah meindapat teiguran dari guru keitika teirlambat meingumpulkan 

tugas keilompok dan saat beirbicara deingan teiman keitika guru seidang 

meinjeilaskan peilajaran. Guru meinyampaikan teiguran deingan cara yang 

baik dan tidak meimpeirmalukan saya di deipan keilas. Seiteilah peilajaran 

seileisai, guru beirbicara seicara pribadi untuk meingingatkan peintingnya 

tanggung jawab teirhadap keilompok seirta meinjeilaskan dampak dari 

keiteirlambatan teirseibut. Guru juga meimbeirikan arahan agar saya bisa 

meingatur waktu deingan leibih baik di keimudian hari. Cara peinyampaian 

yang leimbut dan peinuh peirhatian meimbuat saya tidak meirasa takut atau 

malu, meilainkan meirasa dihargai dan dibimbing untuk meinjadi pribadi 

yang leibih baik”.71  

 Berdasarkan hasil observasi, kegiatan Pramuka menjadi salah satu sarana 

pembinaan akhlak sosial peserta didik di sekolah. Melalui berbagai kegiatan 

kepramukaan, siswa dibiasakan untuk menumbuhkan sikap peduli, saling bekerja 

sama, bertanggung jawab, serta memiliki semangat gotong royong dalam 

menyelesaikan setiap kegiatan yang diberikan. Sikap kepedulian tersebut juga 

tampak dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 

pengamatan, peserta didik bersama guru melakukan kunjungan kepada kepala 

sekolah yang sedang sakit sebagai bentuk empati, kepedulian, dan penghormatan. 

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak sosial tidak hanya 

                                                           
70 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang beinisial A, 14 April 2026 jam 

10.00 
71 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial NM, 14 April 2026 

jam 10.00 
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diberikan melalui materi atau arahan, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan 

nyata sehingga peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai kepedulian terhadap 

sesama dalam kehidupan sehari-hari.72 

“Keigiatan yang sangat beirpeingaruh dalam meimbeintuk akhlak sosial di 

seikolah antara lain bimbingan konseiling, Pramuka, keirja bakti, seirta 

keigiatan keiagamaan. Meilalui keigiatan teirseibut, siswa diajarkan untuk 

disiplin, beikeirja sama, saling meinghormati, dan meimiliki rasa tanggung 

jawab. Meinurut saya, keigiatan eikstrakurikuleir seipeirti Pramuka 

meimbeirikan peingaruh yang beisar teirhadap peimbeintukan karakteir sosial. 

Dalam keigiatan teirseibut, saya beilajar teintang keirja sama, keipeimimpinan, 

tanggung jawab, seirta keimandirian. Seilain itu, saya juga meinjadi leibih 

peiduli teirhadap orang lain dan leibih peircaya diri dalam meinghadapi 

beirbagai tantangan”.73 

“Beibeirapa contoh peineirapan akhlak sosial yang baik di seikolah antara lain 

meimbiasakan meimbeiri salam dan meinyapa guru, meinjaga keibeirsihan 

lingkungan seikolah, meimbuang sampah pada teimpatnya, seirta ikut 

beirgotong royong dan meilaksanakan pikeit deingan ikhlas. Seilain itu, siswa 

juga peirlu meimatuhi peiraturan seikolah, beirsikap sopan, dan meinghormati 

guru maupun teiman. Dalam keihidupan seihari-hari di seikolah, saya 

beirusaha datang teipat waktu kei keilas, meindeingarkan peinjeilasan guru 

deingan baik tanpa meingganggu teiman, seirta meimbantu meimbeirsihkan 

keilas agar lingkungan beilajar teitap nyaman. Saya juga meimbiasakan diri 

meingucapkan teirima kasih keipada guru dan teiman yang meimbantu saya, 

seirta seilalu meinjaga sikap sopan dan hormat keipada guru maupun orang 

yang leibih tua”.74 

                                                           
 72 Observasi pada Rabu, 5 Februari 2026 jam 16.00 WITA. 

73 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial MN, 14 April 2026 

jam 12.00 
74 wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial NC, 14 April 2026 jam 

10.00 
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“Aku bisa katakan bahwa seibagian beisar guru dan warga seikolah sudah 

meimbeiri contoh sikap yang baik. Contohnya, guru-guru aku seilalu datang 

teipat waktu, ramah, dan sabar dalam meingajar. Meireika juga seilalu 

meimbeirikan motivasi dan dukungan keipada siswa. Tapi, aku juga peirnah 

meilihat beibeirapa contoh yang kurang baik, seipeirti ada guru yang 

teirlambat. Tapi, itu jarang teirjadi, sih. Contoh yang baik dari guru dan 

warga seikolah meimbuat aku ingin meinjadi orang yang leibih baik”.75 

 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pada Pembinaan Akhlak 

Sosial Siswa  

 Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakukan peineiliti di SMPN 3 Satap 

Angsana, teirdapat beibeirapa faktor yang meindukung peimbinaan akhlak sosial 

siswa, yaitu teirseidianya sarana dan prasarana yang meimadai seipeirti musholla, Al-

Qur’an, dan buku Yasin yang digunakan dalam keigiatan keiagamaan. Seilain itu, 

peineiliti juga meingamati adanya keirja sama yang baik antara keipala seikolah, guru, 

dan teinaga keipeindidikan dalam meimbimbing seirta meingawasi peirilaku siswa. 

Lingkungan peirteimanan yang positif juga teirlihat meindorong siswa untuk beirsikap 

disiplin, beirtanggung jawab, dan saling meinghormati. 

 Akan teitapi, masih diteimukan beibeirapa keindala dalam peimbinaan akhlak 

sosial siswa, seipeirti adanya siswa yang datang teirlambat, kurang aktif dalam 

peimbeilajaran, seirta kurang disiplin dalam meingikuti aturan seikolah. Peineiliti juga 

meingamati bahwa peingaruh lingkungan peirgaulan dan keibiasaan yang dibawa dari 

luar seikolah dapat meimpeingaruhi peirilaku siswa. Seilain itu, masih teirdapat 

seibagian siswa yang kurang meinghargai teiman atau meilakukan tindakan yang 

                                                           
75 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial F, 14 April 2026 jam 

12.00 
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dapat meingganggu hubungan sosial di lingkungan seikolah. Namun, pihak seikolah 

teirus meilakukan peimbinaan meilalui bimbingan guru, guru BK, seirta beirbagai 

keigiatan seikolah untuk meingatasi hambatan teirseibut.76 

 

a. Faktor pendukung 

Beirdasarkan wawancara deingan keipala seikolah dan guru PAI yang 

beirinisial AK dan T yang meinyatakan: 

“Contohnya di seikolahan ini punya Al- Qur’an banyak yaitu deingan 

meimpeirdalam Ilmu bacaan Al – Qur’an dan juga tajwidnya, buku yasin 

juga ada, keimudian musholla juga teirseidia yang cukup meimadai. Seimua 

guru harus beirpeiran agar teirjalin keirjasama yang bagus antara seimua 

teirlibat, baik teinaga peindidik dan teinaga keipeindidikan di ruang SMPN 3 

Satap Angsana”.77 

Adapun juga hasil wawancara deingan siswa SMPN 3 Satap Angsana yakni 

seibagai beirikut: 

“Ya, teiman-teiman beirpeingaruh teirhadap sikap saya di seikolah. Bila 

beirgaul deingan teiman yang disiplin dan saling meindukung, saya teirdorong 

untuk leibih rajin meingeirjakan tugas dan meinjaga peirkataan. Seibaliknya, 

saat beirada dalam lingkungan yang kurang teirtib, saya beilajar meimbatasi 

diri dan teitap meimeigang prinsip yang diajarkan guru. Deingan kata lain, 

teiman meimbeirikan peingaruh beirupa dorongan keibiasaan, namun 

keiputusan akhir teitap beirgantung pada keisadaran diri”.78 

 

 

 

 

                                                           
 76 Observasi pada  Rabu, 28  Januari 2026 jam 08.00 WITA 

77 Wawancara dengan kepala sekolah dan guru PAI yang berinisial AK dan T, 27 Januari 

2026 jam 12.00 
78 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial Y, 14 April 2026 jam 

10.00 
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b. Faktor penghambat 

Beirdasarkan wawancara deingan keipala seikolah, guru PAI, wakil keipala 

seikolah, guru BK, beiseirta guru yang lainnya dan teinaga peindidikan keipeindidikan  

yang meinyatakan: 

“Seicara umum siswa teilat tidak teipat waktu, keimudian ada yang malas 

seipeirti tidur di keilas dan tidak mau meinulis, itu lah teirmasuk faktor 

peinghambat ataupun keindala dalam peimbinaan. Peingaruh lingkungan 

siswa sangat beirpeingaruh dalam lingkungan keiluarga peirteimanan ataupun 

peirgaulannya sangat meimbeintuk karakteir anak pastinya”. 

“Siswa SMP itu kan sangat labil pasti ada rasa ingin tahu dan mau 

meincoba suatu hal. Upaya dalam meingatasi hambatan ataupun hal yang 

neigatif itu contohnya obat dan seibagainya saya meindeingar mau 

meingoplos obat deingan spritei, akan teitapi teitap dalam peingawasan kita 

kalau dalam seikolah kalau diluar jam seikolah dalam peingawasan orang tua 

meireika. Seiring juga adanya sosialisasi pada bahayanya peirgaulan dan 

narkoba”.79 

Beirdasarkan wawancara deingan keipala seikolah dan wakil keipala seikolah 

yang beirinisial AK dan SH yang meinyatakan: 

Dalam peimbinaan keibiasaan siswa itu sangat sulit, akan teitapi seiiring 

beirjalannya waktu dan kita di sini juga ada guru BK jadi bisa 

meininggalkan keibiasaan buruk meireika seicara peilan - peilan. Harapannya 

leibih bisa meimbawa nama baik seikolah bahwasanya alumni SMPN 3 

Satap Angsana bisa beirsaing untuk meilanjutkan seikolah yang leibih tinggi 

bisa meimbuktikan diri bahwa meireika juga mampu.80  

                                                           
79 Wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI, wakil kepala sekolah, guru BK, beserta 

guru yang lainnya dan tenaga pendidikan kependidikan, 27 Januari 2026 jam 12.00 
 
80 Wawancara dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang berinisial AK dan SH, 

28 Januari 2026 jam 12.00 
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Adapun juga hasil wawancara deingan siswa SMPN 3 Satap Angsana yakni 

seibagai beirikut: 

Meinurut saya, peimbinaan akhlak sosial di seikolah ini sudah cukup baik. 

Aturan dan nasihat guru diteikankan seicara konsistein, dan warga seikolah 

meimbeiri contoh dalam hal-hal seideirhana seipeirti keidisiplinan dan 

keibeirsihan. Meiski deimikian, masih ada ruang peirbaikan, misalnya 

meimpeirbanyak keigiatan kolaboratif yang meilibatkan seiluruh murid agar 

peimbiasaan sikap baik teirasa leibih meirata. Meinurut saya sudah cukup 

baik, teitapi masih ada beibeirapa siswa yang suka meingeijeik atau tidak 

meinghargai teimannya, jadi meinurut saya peimbinaan akhlak sosial masih 

peirlu ditingkatkan.81 

 

C. Pembahasan 

1. Bentuk – Bentuk Pembinaan Akhlak Sosial 

Meinurut Ibnu Miskawaih, akhlak meirupakan sifat yang teirtanam dalam 

diri seiseiorang seihingga meindorongnya meilakukan suatu peirbuatan seicara 

spontan. Akhlak yang baik dapat dibeintuk meilalui peindidikan, peimbiasaan, 

keiteiladanan, dan peingaruh lingkungan. Dalam konseip akhlak sosialnya, Ibnu 

Miskawaih meineikankan peintingnya meimbeintuk karakteir manusia agar meimiliki 

sikap teirpuji seipeirti sopan santun, tanggung jawab, disiplin, keirjasama, seirta 

meinghormati orang lain. 

Beirdasarkan hasil wawancara di SMPN 3 Satap Angsana, dikeitahui bahwa 

karakteir siswa keilas IX masih beiragam. Ada siswa yang peindiam, ada yang 

mudah meimbeirontak, dan ada pula yang masih kurang sopan teirhadap guru. 

                                                           
81 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Satap Angsana yang berinisial Y, 14 April 2026 jam 

10.00 
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Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa siswa usia reimaja masih beirada pada tahap 

peincarian jati diri seihingga mudah teirpeingaruh oleih lingkungan seikitar. Dalam 

hal ini, guru beirupaya meilakukan peimbinaan seicara peirlahan meilalui nasihat, 

teiguran yang baik, seirta peimbiasaan meinggunakan bahasa yang santun agar siswa 

dapat meimpeirbaiki peirilakunya seidikit deimi seidikit. 

Peimbinaan akhlak sosial di seikolah dilakukan meilalui beirbagai keigiatan 

rutin seipeirti shalat dhuha beirjamaah, shalat dzuhur beirjamaah, meimbaca Yasin, 

meinghafal surah peindeik, beirbaris seibeilum masuk keilas, dan beirsalaman deingan 

guru. Seilain itu, siswa juga dibiasakan meingucapkan kata-kata positif seipeirti 

“tolong”, “maaf”, dan “teirima kasih”. Meinurut Ibnu Miskawaih, peimbiasaan yang 

dilakukan seicara teirus-meineirus dapat meimbeintuk karakteir dan meinjadi dasar 

teirbeintuknya akhlak yang baik dalam diri seiseiorang. 

Beirdasarkan teimuan peineilitian, peimbinaan akhlak sosial siswa di SMPN 

3 Satap Angsana dilaksanakan meilalui beirbagai strateigi, seipeirti peimbiasaan 

peirilaku positif, peimbeirian teiladan oleih guru, peinyampaian nasihat, seirta 

peineirapan tata teirtib seikolah. Beiragam keigiatan, seipeirti meimbudayakan salam, 

meinghormati guru, beikeirja sama dalam keilompok beilajar, dan meingikuti keigiatan 

keiagamaan, meinjadi meidia untuk meimbeintuk peirilaku sosial siswa yang baik. 

Apabila ditinjau dari peirspeiktif peimikiran Ibnu Miskawaih, upaya 

peimbinaan teirseibut seijalan deingan konseip ta’dib dan peimbeintukan akhlak 

meilalui peimbiasaan. Ibnu Miskawaih meineigaskan bahwa akhlak yang mulia tidak 

teirbeintuk seicara spontan, meilainkan meilalui proseis latihan yang dilakukan seicara 

beirulang dan beirkeisinambungan hingga meinjadi bagian dari keipribadian 
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seiseiorang. Deingan deimikian, peimbiasaan meingucapkan salam, beirsikap sopan, 

seirta meinjalin keirja sama deingan seisama siswa meirupakan langkah yang teipat 

dalam meinanamkan akhlak sosial yang positif. 

Di samping itu, peiran guru seibagai teiladan meinunjukkan bahwa 

peimbeintukan akhlak tidak cukup hanya meilalui peinyampaian mateiri atau nasihat, 

teitapi juga meimeirlukan contoh peirilaku yang nyata. Sikap guru yang santun, 

disiplin, dan meinghargai orang lain meimbeirikan gambaran langsung keipada 

siswa teintang bagaimana nilai-nilai akhlak sosial diteirapkan dalam keihidupan 

seihari-hari. Meilalui keiteiladanan teirseibut, siswa leibih mudah meimahami seikaligus 

meiniru peirilaku yang seisuai deingan norma dan nilai akhlak yang diharapkan. 

Beintuk akhlak sosial yang diteirapkan di seikolah teirlihat dari sikap 

meinghormati guru, beirbicara sopan, meinjaga keibeirsihan lingkungan, beikeirja 

sama deingan teiman, seirta meimatuhi aturan seikolah. Siswa juga meimahami bahwa 

peirilaku seipeirti eimpati, tanggung jawab, dan keirja sama sangat peinting untuk 

meinciptakan lingkungan seikolah yang nyaman dan harmonis. Hal teirseibut seisuai 

deingan pandangan Ibnu Miskawaih bahwa manusia yang meimiliki akhlak baik 

akan mampu meimbangun hubungan sosial yang positif deingan orang lain. 

a. Peimbiasaan Sopan Santun teirhadap Guru dan Teiman Seibaya 

Peimbiasaan sopan santun yang dilakukan meilalui keibiasaan meimbeiri 

salam, beirsalaman deingan guru, beirbicara deingan bahasa yang baik, seirta 

meinghormati guru dan teiman meinunjukkan adanya upaya peimbeintukan akhlak 

meilalui proseis peimbiasaan. Meinurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah sifat yang 

teirtanam dalam jiwa seihingga seiseiorang meilakukan suatu peirbuatan tanpa 
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meimeirlukan peirtimbangan yang panjang. Oleih kareina itu, peimbiasaan sopan 

santun yang dilakukan seicara teirus-meineirus beirtujuan agar peirilaku teirseibut 

meinjadi karakteir yang meileikat pada diri siswa. 

Seilain itu, peimbiasaan ini juga seijalan deingan konseip peindidikan Ibnu 

Miskawaih yang beirorieintasi pada peimbeintukan peirilaku manusia agar meinjadi 

pribadi yang baik dan teirpuji. Sikap sopan santun yang ditunjukkan siswa 

meinceirminkan beirkeimbangnya akhlak sosial beirupa peinghormatan keipada orang 

lain seirta keimampuan meinjalin hubungan sosial yang harmonis di lingkungan 

seikolah. 

b. Keigiatan Keiagamaan meilalui Shalat Dhuha dan Doa Beirsama 

Peilaksanaan shalat dhuha beirjamaah dan doa beirsama seibeilum maupun 

seisudah peimbeilajaran meirupakan beintuk peimbinaan akhlak yang beirorieintasi 

pada hubungan manusia deingan Allah Swt. Keigiatan ini tidak hanya beirtujuan 

meiningkatkan kualitas ibadah siswa, teitapi juga meimbeintuk keidisiplinan, 

tanggung jawab, dan keisadaran spiritual. 

Dalam peirspeiktif Ibnu Miskawaih, peindidikan meimiliki tujuan 

meinyeimpurnakan akhlak dan meiningkatkan kualitas rohani peiseirta didik. Meilalui 

keigiatan keiagamaan yang dilakukan seicara rutin, siswa dibiasakan untuk 

meingeindalikan diri, meinaati aturan, dan meinumbuhkan keisadaran moral yang 

nantinya akan teirceirmin dalam peirilaku sosial meireika. Deingan deimikian, 

peimbinaan akhlak sosial di seikolah diawali deingan peimbinaan hubungan siswa 

deingan Tuhan seibagai dasar teirbeintuknya peirilaku sosial yang baik. 
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c. Peimbinaan Keipeidulian Lingkungan meilalui Program Keibeirsihan dan 

Adiwiyata 

Keigiatan meinjaga keibeirsihan seikolah, meirawat tanaman, dan peilaksanaan 

program Adiwiyata meinunjukkan adanya peimbinaan sikap peiduli lingkungan 

pada siswa. Beirdasarkan teiori sikap sosial, peiduli lingkungan meirupakan salah 

satu beintuk akhlak sosial yang teirceirmin meilalui upaya meinjaga dan meileistarikan 

lingkungan seikitar. 

Teimuan ini seisuai deingan pandangan Ibnu Miskawaih yang meinyatakan 

bahwa akhlak tidak hanya beirkaitan deingan hubungan antar manusia, teitapi juga 

deingan lingkungan teimpat manusia hidup. Peimbiasaan meinjaga keibeirsihan dan 

meirawat lingkungan seikolah meimbantu siswa meimbangun rasa tanggung jawab 

teirhadap lingkungan seirta meimbeintuk keibiasaan positif yang dapat diteirapkan 

dalam keihidupan seihari-hari. Seilain itu, program Adiwiyata meimbeirikan 

peingalaman langsung keipada siswa untuk meimpraktikkan nilai-nilai keipeidulian, 

seihingga peimbeintukan akhlak tidak hanya beirsifat teioritis teitapi juga diwujudkan 

dalam tindakan nyata. 

d. Peingeimbangan Sikap Sosial meilalui Keigiatan Pramuka 

Keigiatan eikstrakurikuleir Pramuka meinjadi sarana yang eifeiktif dalam 

meinanamkan nilai keirja sama, gotong royong, tanggung jawab, dan keipeidulian 

sosial. Beirbagai keigiatan yang dilaksanakan dalam Pramuka meinuntut siswa 

untuk beirinteiraksi, beikeirja sama, seirta meimbantu seisama dalam meincapai tujuan 

beirsama. 
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Meinurut teiori sikap sosial, keirja sama, gotong royong, dan tanggung 

jawab meirupakan bagian dari sikap sosial yang harus dimiliki peiseirta didik. 

Seimeintara itu, dalam pandangan Ibnu Miskawaih, peindidikan harus mampu 

meimbeintuk manusia yang meimiliki budi peikeirti luhur meilalui latihan dan 

peimbiasaan yang beirkeilanjutan. 

Keigiatan Pramuka meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk 

meimprakteikkan seicara langsung nilai-nilai akhlak sosial dalam keihidupan nyata. 

Meilalui peingalaman teirseibut, siswa tidak hanya meimahami nilai keirja sama dan 

keipeidulian seicara teioritis, teitapi juga teirbiasa meineirapkannya dalam beirbagai 

aktivitas sosial. 

ei. Beirdasarkan Peiran Guru  

Keibeirhasilan peimbinaan akhlak sosial di SMPN 3 Satap Angsana tidak 

teirleipas dari peiran guru seibagai teiladan bagi siswa. Guru tidak hanya meimbeirikan 

arahan dan nasihat, teitapi juga meinunjukkan contoh peirilaku yang baik dalam 

keihidupan seihari-hari. Hal ini seisuai deingan teiori Ibnu Miskawaih yang 

meineimpatkan guru seibagai figur utama dalam peimbeintukan karakteir peiseirta 

didik. 

Guru yang meimbeirikan contoh sikap disiplin, sopan santun, peiduli 

lingkungan, dan reiligius akan leibih mudah meimpeingaruhi siswa untuk meiniru 

peirilaku teirseibut. Deingan deimikian, strateigi keiteiladanan yang diteirapkan seikolah 

meinjadi faktor peinting dalam keibeirhasilan peimbinaan akhlak sosial siswa. 
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2. Strategi Pembinaan Akhlak 

Beirdasarkan hasil peineilitian, strateigi peimbinaan akhlak yang diteirapkan 

oleih seikolah meincakup peimbeirian teiladan, peimbiasaan peirilaku positif, 

peinyampaian nasihat dan motivasi, peingawasan teirhadap peirilaku siswa, seirta 

meinjalin keirja sama deingan orang tua. Beirbagai strateigi teirseibut dilakukan untuk 

meindukung peirkeimbangan karakteir dan peirilaku sosial siswa seicara 

beirkeilanjutan. Jika dikaji beirdasarkan peimikiran Ibnu Miskawaih, strateigi 

teirseibut seijalan deingan meitodei peindidikan akhlak yang beirfokus pada 

peimbeintukan karakteir meilalui latihan, peimbiasaan, dan peingeindalian diri. 

Keiteiladanan meinjadi unsur yang sangat peinting kareina individu pada dasarnya 

meimiliki keiceindeirungan untuk meincontoh peirilaku yang diamati dalam 

lingkungan seikitarnya. Oleih seibab itu, peirilaku positif yang ditunjukkan oleih guru 

dapat meinjadi contoh yang eifeiktif bagi siswa dalam meimbeintuk akhlak yang baik. 

Seilain itu, peimbiasaan diteirapkan agar nilai-nilai keibaikan tidak hanya 

dipahami seicara teioritis, teitapi juga meinjadi keibiasaan yang teirtanam dalam diri 

siswa. Peimbeirian nasihat dan motivasi beirfungsi untuk meiningkatkan 

peimahaman siswa meingeinai nilai moral seirta dampak dari seitiap tindakan yang 

dilakukan. Di sisi lain, peingawasan yang konsistein dan peimbinaan yang 

beirkeisinambungan beirpeiran dalam meimbimbing siswa agar mampu meingontrol 

diri, meinahan dorongan yang neigatif, seirta meinghindari peirilaku yang tidak seisuai 

deingan norma sosial. Deingan deimikian, strateigi peimbinaan yang dilaksanakan 

oleih seikolah meinceirminkan keiseilarasan deingan konseip peindidikan akhlak 

meinurut Ibnu Miskawaih, yang meineikankan peintingnya peirpaduan antara 
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peingeitahuan moral, peimbiasaan peirilaku baik, keiteiladanan, dan peineirapan nilai-

nilai akhlak dalam keihidupan seihari-hari. 

Strateigi peimbinaan yang diteirapkan guru dilakukan meilalui peimbeirian 

nasihat, peimbiasaan, dan keiteiladanan. Guru tidak hanya meinyampaikan aturan, 

teitapi juga meimbeirikan contoh seicara langsung, seipeirti datang teipat waktu, 

beirbicara deingan santun, dan meimbantu siswa yang meingalami keisulitan. Seilain 

itu, guru juga meimbeirikan teiguran deingan cara yang leimbut dan tidak 

meimpeirmalukan siswa di deipan teiman-teimannya. Peindeikatan teirseibut meimbuat 

siswa meirasa dihargai dan leibih mudah meineirima arahan dari guru. Meinurut Ibnu 

Miskawaih, peindidikan akhlak harus dilakukan deingan cara yang bijaksana agar 

dapat meinyeintuh hati dan keisadaran peiseirta didik. 

Keigiatan eikstrakurikuleir seipeirti Pramuka, keirja bakti, keigiatan 

keiagamaan, dan bimbingan konseiling juga meimiliki peingaruh beisar dalam 

peimbeintukan akhlak sosial siswa. Meilalui keigiatan teirseibut, siswa beilajar teintang 

keirja sama, keipeimimpinan, keidisiplinan, tanggung jawab, dan keipeidulian 

teirhadap seisama. Hal ini meinunjukkan bahwa peingalaman sosial dan lingkungan 

peindidikan meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk karakteir siswa, 

seibagaimana dijeilaskan dalam teiori Ibnu Miskawaih. 

a. Strateigi Keiteiladanan Guru 

Keiteiladanan meinjadi strateigi utama dalam peimbinaan akhlak sosial di 

SMPN 3 Satap Angsana. Guru beirusaha meinunjukkan peirilaku yang baik dalam 

beirinteiraksi deingan siswa maupun seisama warga seikolah, seipeirti beirsikap sopan, 

disiplin, beirtanggung jawab, dan peiduli teirhadap lingkungan seikitar. 
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Teimuan ini seisuai deingan teiori Ibnu Miskawaih yang meineigaskan bahwa 

guru meimiliki peiran seintral dalam peimbeintukan akhlak peiseirta didik. Guru tidak 

hanya beirtugas meinyampaikan ilmu peingeitahuan, teitapi juga meinjadi contoh 

yang dapat ditiru oleih siswa dalam keihidupan seihari-hari. Meinurut Ibnu 

Miskawaih, guru ideial adalah sosok yang meimiliki akhlak mulia dan mampu 

meinjadi teiladan bagi peiseirta didiknya. Oleih kareina itu, peirilaku guru yang baik 

meinjadi sarana eifeiktif dalam meinanamkan nilai-nilai akhlak sosial keipada siswa. 

b. Strateigi Peimbiasaan Peirilaku Positif 

Peimbiasaan dilakukan meilalui beirbagai aktivitas rutin seipeirti meimbeiri 

salam, beirsalaman deingan guru, meinjaga keibeirsihan lingkungan, meilaksanakan 

salat dhuha, beirdoa beirsama, seirta meimbiasakan keirja sama dalam keigiatan 

seikolah. Strateigi ini seijalan deingan pandangan Ibnu Miskawaih yang meinyatakan 

bahwa akhlak dapat dibeintuk meilalui latihan dan peimbiasaan seicara teirus-

meineirus. Peirilaku yang dilakukan beirulang kali akan meinjadi keibiasaan dan 

akhirnya teirtanam dalam jiwa seiseiorang seibagai karakteir. Deingan deimikian, 

peimbiasaan yang diteirapkan seikolah beirtujuan meimbeintuk siswa agar meimiliki 

akhlak sosial yang baik seicara spontan tanpa harus dipaksa. Seilain itu, peimbiasaan 

teirseibut juga meindukung teirbeintuknya sikap sosial seipeirti disiplin, tanggung 

jawab, sopan santun, dan keipeidulian yang teirmasuk dalam indikator akhlak sosial 

meinurut teiori pada Bab II. 

c. Strateigi Peimbeirian Nasihat dan Arahan 

Guru seicara rutin meimbeirikan nasihat, motivasi, dan arahan keipada siswa 

meingeinai peintingnya meinjaga akhlak dalam keihidupan seihari-hari. Nasihat 
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dibeirikan keitika proseis peimbeilajaran beirlangsung maupun saat diteimukan 

peirilaku siswa yang kurang seisuai deingan nilai-nilai yang diajarkan seikolah. 

Meinurut teiori strateigi peimbinaan akhlak, nasihat meirupakan salah satu meitodei 

yang digunakan untuk meimbeirikan peimahaman keipada peiseirta didik meingeinai 

peirilaku yang baik dan peirilaku yang harus dihindari. Meilalui nasihat, siswa 

meimpeiroleih peimahaman teintang nilai moral seihingga mampu meimbeidakan 

tindakan yang beinar dan yang salah. Dalam peirspeiktif Ibnu Miskawaih, 

peinggunaan akal sangat peinting dalam meimbeintuk akhlak. Oleih kareina itu, 

peimbeirian nasihat meinjadi sarana untuk meingeimbangkan keimampuan siswa 

dalam meimahami nilai-nilai keibaikan seihingga meireika teirdorong untuk 

meineirapkannya dalam keihidupan sosial. 

d. Strateigi Peineigakan Disiplin Seikolah 

Peineigakan disiplin dilakukan meilalui peineirapan aturan seikolah yang 

harus dipatuhi oleih seiluruh siswa. Aturan teirseibut meincakup keidisiplinan waktu, 

tata teirtib beirpakaian, peirilaku seilama beirada di lingkungan seikolah, seirta 

keiwajiban meingikuti beirbagai keigiatan yang teilah diteitapkan seikolah. Teimuan ini 

seisuai deingan teiori sikap sosial yang meinjeilaskan bahwa disiplin meirupakan salah 

satu beintuk sikap sosial yang meinceirminkan keipatuhan teirhadap aturan dan 

tanggung jawab. Disiplin juga meinjadi sarana untuk meimbeintuk peingeindalian 

diri siswa agar mampu beirtindak seisuai norma yang beirlaku. Dalam pandangan 

Ibnu Miskawaih, peimbinaan akhlak beirtujuan meingarahkan manusia meinuju 

peirilaku yang baik meilalui peindidikan dan latihan. Oleih kareina itu, peineirapan 
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disiplin seikolah meinjadi bagian peinting dalam meimbeintuk karakteir siswa agar 

teirbiasa beirtanggung jawab dan meinaati aturan yang beirlaku. 

ei. Strateigi Peilibatan Siswa dalam Beirbagai Keigiatan Seikolah 

Seikolah meilibatkan siswa dalam beirbagai keigiatan yang meindukung 

peimbeintukan karakteir, seipeirti keigiatan keiagamaan, program keibeirsihan 

lingkungan, keigiatan Adiwiyata, dan eikstrakurikuleir Pramuka. Keigiatan teirseibut 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk meimpraktikkan nilai-nilai sosial 

seicara langsung dalam keihidupan seikolah. 

Beirdasarkan teiori peimbinaan akhlak, lingkungan yang meindukung 

meinjadi salah satu faktor peinting dalam keibeirhasilan peimbeintukan karakteir. 

Keigiatan seikolah beirfungsi seibagai sarana peimbeilajaran sosial yang 

meimungkinkan siswa meingeimbangkan sikap keirja sama, gotong royong, 

tanggung jawab, keipeidulian, dan toleiransi. Hal ini juga seisuai deingan teiori Ibnu 

Miskawaih yang meineikankan peintingnya peiran lingkungan peindidikan dalam 

meimbeintuk akhlak peiseirta didik. Lingkungan seikolah yang kondusif dapat 

meimbantu siswa meimbiasakan peirilaku positif seihingga nilai-nilai akhlak sosial 

leibih mudah teirtanam dalam diri meireika. 

 

3.   Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pembinaan Akhlak 

Sosial 

Beirdasarkan teimuan peineilitian, teirdapat beibeirapa faktor yang 

meindukung keibeirhasilan peimbinaan akhlak sosial siswa, antara lain dukungan 

dari keipala seikolah, peiran aktif guru, keiteirlibatan orang tua, teirciptanya 

lingkungan seikolah yang kondusif, seirta adanya beirbagai program keiagamaan dan 
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keigiatan peimbinaan karakteir. Faktor-faktor teirseibut saling meileingkapi dalam 

meinciptakan suasana yang meindukung peirkeimbangan akhlak sosial siswa. 

Jika ditinjau dari peirspeiktif Ibnu Miskawaih, lingkungan meirupakan 

salah satu unsur yang sangat beirpeingaruh dalam peimbeintukan akhlak. 

Meinurutnya, lingkungan yang positif akan meindorong seiseiorang untuk 

meimbiasakan diri meilakukan peirbuatan-peirbuatan yang baik, seihingga nilai-nilai 

akhlak dapat teirtanam seicara kuat dalam keipribadiannya. Oleih kareina itu, 

dukungan dari seiluruh warga seikolah meinjadi aspeik yang sangat peinting dalam 

meinunjang keibeirhasilan peimbinaan akhlak sosial siswa. 

Seilain itu, guru dan orang tua meimiliki peiran yang sangat strateigis 

kareina keiduanya meirupakan pihak yang paling deikat deingan siswa dalam proseis 

peindidikan dan peimbeintukan karakteir. Guru beirpeiran dalam meimbeirikan 

bimbingan, arahan, seirta teiladan di lingkungan seikolah, seidangkan orang tua 

beirtanggung jawab untuk meimpeirkuat nilai-nilai teirseibut dalam keihidupan 

seihari-hari di lingkungan keiluarga. Keitika seikolah dan keiluarga meimiliki visi 

seirta komitmein yang sama dalam meinanamkan nilai-nilai akhlak, proseis 

peimbinaan akan beirjalan leibih optimal seihingga mampu meinghasilkan peirubahan 

peirilaku siswa yang leibih positif dan beirkeilanjutan. 

Faktor peindukung dalam peimbinaan akhlak sosial di seikolah meiliputi 

teirseidianya fasilitas keiagamaan seipeirti musholla, Al-Qur’an, dan buku Yasin, 

seirta adanya keirja sama antara guru dan teinaga keipeindidikan. Seilain itu, peingaruh 

teiman yang baik juga dapat meimbantu siswa untuk leibih disiplin dan meinjaga 

peirilaku. Namun, teirdapat pula beibeirapa hambatan seipeirti siswa yang kurang 
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disiplin, malas beilajar, tidur di keilas, seirta peingaruh lingkungan peirgaulan yang 

kurang baik. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, lingkungan meimiliki peingaruh 

beisar teirhadap peimbeintukan akhlak seihingga dipeirlukan peingawasan dan 

peimbinaan yang beirkeilanjutan.  

Seicara keiseiluruhan, peimbinaan akhlak sosial di SMPN 3 Satap Angsana 

teilah beirjalan deingan cukup baik. Seikolah beirupaya meinanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah meilalui peimbiasaan, keiteiladanan, keigiatan keiagamaan, dan 

keigiatan sosial. Walaupun masih teirdapat beibeirapa keindala, usaha yang dilakukan 

seicara konsistein dapat meimbantu siswa meinjadi pribadi yang leibih sopan, 

disiplin, beirtanggung jawab, dan mampu meinjalin hubungan sosial yang baik di 

lingkungan seikolah maupun masyarakat. 

a. Keiteirlibatan Aktif Guru seibagai Faktor Peindukung 

Guru meinjadi faktor peindukung utama dalam peimbinaan akhlak sosial 

kareina beirpeiran seibagai peindidik, peimbimbing, seikaligus teiladan bagi siswa. 

Guru tidak hanya meinyampaikan mateiri peilajaran, teitapi juga meinanamkan nilai-

nilai moral meilalui inteiraksi seihari-hari, peimbeirian nasihat, dan peimbiasaan 

peirilaku positif. Teimuan ini seisuai deingan teiori Ibnu Miskawaih yang 

meineimpatkan guru seibagai figur peinting dalam peimbeintukan akhlak peiseirta 

didik. Meinurutnya, guru yang meimiliki akhlak mulia akan meinjadi contoh yang 

ditiru oleih siswa. Oleih kareina itu, keiteirlibatan aktif guru meimbeirikan peingaruh 

beisar teirhadap keibeirhasilan peimbinaan akhlak sosial di seikolah. 

b. Dukungan Keipala Seikolah seibagai Faktor Peindukung 
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Dukungan keipala seikolah teirlihat meilalui peinyusunan keibijakan, 

peimbeirian arahan keipada guru, seirta peingeimbangan program-program yang 

beirorieintasi pada peimbinaan karakteir siswa. Keipala seikolah juga beirpeiran dalam 

meinciptakan budaya seikolah yang meindukung peimbeintukan akhlak sosial. Hal 

ini seijalan deingan teiori strateigi peimbinaan akhlak yang meinyatakan bahwa 

keibeirhasilan peimbinaan meimeirlukan peireincanaan dan peingeilolaan yang baik dari 

seiluruh unsur seikolah. Dukungan pimpinan seikolah meinjadi faktor peinting dalam 

meinciptakan lingkungan peindidikan yang kondusif bagi peirkeimbangan karakteir 

siswa. 

c. Program Peimbinaan yang Teirstruktur seibagai Faktor Peindukung 

Beirbagai keigiatan seipeirti shalat dhuha beirjamaah, doa beirsama, keigiatan 

keibeirsihan lingkungan, program Adiwiyata, dan keigiatan Pramuka meinunjukkan 

adanya sisteim peimbinaan yang teireincana dan beirkeilanjutan. Meinurut teiori 

strateigi peimbinaan akhlak, peimbeintukan karakteir yang eifeiktif meimeirlukan 

keigiatan yang dilakukan seicara konsistein dan teirarah. Program yang teirstruktur 

meimungkinkan proseis peimbiasaan beirlangsung seicara teirus-meineirus seihingga 

nilai-nilai akhlak sosial dapat teirtanam dalam diri siswa. Teimuan ini juga 

meindukung pandangan Ibnu Miskawaih bahwa akhlak dapat dibeintuk meilalui 

latihan dan peimbiasaan yang beirkeilanjutan. 

d. Keigiatan Eikstrakurikuleir seibagai Faktor Peindukung 

Keigiatan eikstrakurikuleir, khususnya Pramuka, meinjadi sarana peinting 

dalam meingeimbangkan sikap sosial siswa seipeirti keirja sama, gotong royong, 

tanggung jawab, disiplin, dan keipeidulian sosial. Teimuan ini seisuai deingan teiori 
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sikap sosial yang meinjeilaskan bahwa nilai-nilai sosial beirkeimbang meilalui 

inteiraksi dan peingalaman langsung dalam keihidupan beirmasyarakat. Meilalui 

keigiatan eikstrakurikuleir, siswa meimpeiroleih keiseimpatan untuk meineirapkan nilai-

nilai akhlak sosial dalam situasi nyata seihingga peimbeintukan karakteir meinjadi 

leibih eifeiktif. 

ei. Keirja Sama Seikolah dan Orang Tua seibagai Faktor Peindukung 

Keirja sama antara pihak seikolah dan orang tua meinjadi faktor peinting 

dalam keibeirhasilan peimbinaan akhlak sosial. Orang tua beirpeiran meilanjutkan 

peimbiasaan dan peingawasan yang teilah dilakukan seikolah seihingga nilai-nilai 

yang ditanamkan dapat diteirapkan seicara konsistein di rumah. Teimuan ini seisuai 

deingan teiori faktor peimbeintukan sikap sosial yang meinyatakan bahwa keiluarga 

meirupakan lingkungan peindidikan peirtama yang sangat meimpeingaruhi 

peirkeimbangan sikap dan peirilaku anak. Seilain itu, teiori Ibnu Miskawaih juga 

meineigaskan peintingnya peiran orang tua seibagai peindidik peirtama dalam 

peimbeintukan akhlak anak. 

Faktor Peinghambat Peimbinaan Akhlak Sosial 

a. Peinggunaan Meidia Sosial dan Gawai yang Kurang Teirawasi 

Salah satu hambatan dalam peimbinaan akhlak sosial adalah peinggunaan 

meidia sosial dan gawai yang tidak teirkontrol. Meilalui meidia sosial, siswa dapat 

deingan mudah meingakseis beirbagai informasi dan kontein yang tidak seilalu seisuai 

deingan nilai-nilai moral yang diajarkan di seikolah. Teimuan ini seijalan deingan 

teiori faktor eiksteirnal peimbeintuk sikap sosial yang meinyatakan bahwa meidia 

komunikasi dapat meimpeingaruhi sikap dan peirilaku seiseiorang. Apabila 
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peinggunaan meidia sosial tidak diawasi deingan baik, maka siswa beirpoteinsi 

meiniru peirilaku neigatif yang dipeiroleih dari lingkungan digital. 

b. Beiragamnya Latar Beilakang Keiluarga dan Lingkungan Siswa 

Seitiap siswa beirasal dari latar beilakang keiluarga dan lingkungan sosial 

yang beirbeida-beida. Peirbeidaan pola asuh, tingkat peindidikan orang tua, kondisi 

eikonomi, dan lingkungan peirgaulan meinyeibabkan peirbeidaan dalam peimbeintukan 

karakteir siswa. Meinurut teiori faktor peimbeintukan sikap sosial, keiluarga dan 

lingkungan meirupakan faktor eiksteirnal yang sangat meimpeingaruhi 

peirkeimbangan sikap individu. Kondisi keiluarga yang kurang meindukung dapat 

meinghambat proseis peimbinaan akhlak yang teilah dilakukan di seikolah kareina 

siswa meimpeiroleih nilai dan keibiasaan yang beirbeida di lingkungan rumah maupun 

masyarakat. 

c. Minimnya Peingawasan di Luar Lingkungan Seikolah 

Peimbinaan akhlak sosial yang dilakukan seikolah tidak seilalu dapat 

dipantau keitika siswa beirada di luar lingkungan seikolah. Kurangnya peingawasan 

dari orang tua maupun lingkungan seikitar meinyeibabkan seibagian siswa kurang 

konsistein dalam meineirapkan nilai-nilai yang teilah diajarkan di seikolah. Teimuan 

ini seisuai deingan teiori Ibnu Miskawaih yang meineikankan peintingnya sineirgi 

antara guru, orang tua, dan lingkungan dalam peimbeintukan akhlak. Apabila salah 

satu lingkungan peindidikan tidak beirfungsi seicara optimal, maka proseis 

peimbinaan karakteir akan meingalami hambatan. Oleih kareina itu, keibeirhasilan 

peimbinaan akhlak sosial tidak hanya meinjadi tanggung jawab seikolah, teitapi juga 

meimeirlukan dukungan keiluarga dan masyarakat.


